BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
1. Pada produk Mitra Bp-Link syariah pada Investasi dana mudharabah di

Bumiputera Syariah cabang Banjarmasin telah sesuai prinsip-prinsip
syariah karena produk tersebut menggunakan akad-akad yang sesuai
dengan syariat islam seperti akad Tabarru’, akad Wakalah bil ujrah serta
akad Mudharabah dan terhindar dari unsur-unsur yang diharamkan
seperti yang mengandung unsur maisir, gharar, riba. Dewan Pengawas
Syariah (DSN) telah mengetahui alur investasi pada produk Mitra Bp-link
syariah, hal ini sangat penting karena tugas utama Dewan Pengawas
Syariah yaitu mengawasi kegiatan usaha lembaga keuangan syariah agar
sesuai ketentuan dan prinsip syariah yang telah difatwakan oleh Dewan
Syariah Nasional (DSN).

2. Hasil pembagian keuntungan dalam investasi dana Mitra BP-Link Syariah
pada akad Mudharabah yakni dengan nisbah hasil 70% untuk nasabah
dan 30% untuk pengelola perusahaan, biaya-biaya yang ada dalam produk
Mitra Bp-Link Syariah adalah Ujrah (biaya pengelolaan), Tabarru’ (dana
kebajikan dalam bentuk pemberian dana dari pemegang polis untuk
tujuan tolong menolong antara peserta nasabah), Mudharabah (bagi
hasil), besar kecilnya keuntungan yang diperoleh nasabah tergantung dari
besar kecilnya keuntungan yang diperoleh perusahaan atas dasar investasi

tersebut dan nilai manfaat dapat lebih kecil dari nilai dana yang



diinvestasikan, tergantung ada atau tidaknya bagian manfaat yang
dijamin.
B. Saran
1. Bagi masyarakat yang ingin berasuransi hendaklah teliti terlebih dahulu
dalam mencari produk-produk asuransi syariah agar terhindar dari hal-hal
yang tidak diinginkan dikemudian hari dan sebaiknya memilih perusahaan
asuransi syariah yang terpercaya serta yang telah sesuai prinsip syariah.
2. Untuk produk Mitra Bp-link syariah sebaiknya disosialisasikan lagi lebih
lanjut ke masyarakat, khususnya masyarakat Kota Banjarmasin karena
sebagian masyarakat mungkin belum mengetahui produk investasi Mitra Bp-

link syariah yang ada di asuransi jiwa syariah Bumiputera.
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